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UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

JURUSAN PENDIDIKAN LUAR BIASA 

 

SILABUS 

 

A. Identitas Mata Kuliah: 

Nama Mata Kuliah  :  Pendidikan Anak Tunanetra 1 

Kode Mata Kuliah  :  LB 151 

Jumlah SKS   :  2 (dua) 

Semester   :  V (lima) 

Kelompok Mata Kuliah :  MK Kemampuan Tambahan 

Jumlah Pertemuan  :  16 

Jurusan   :  PLB 

Dosen Pengajar  :  1. Drs. Ahmad Nawawi (1876)  

       2. Dr. Didi Tarsidi, M.Pd. (1889) 

                  3. Drs. Irham Hosni, Dipl.Ed. (0606) 

     

      

B. Tujuan Mata Kuliah: 

 Selesai mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan memahami konsep dasar 

ketunanetraan dan dampaknya terhadap perkembangan anak tunanetra dan 

implikasinya terhadap layanan pendidikan. 

 

C.  Deskripsi Isi: 

Perkuliahan ini membahas tentang definisi dan pengertian,  klasifikasi tunanetra, 

anatomi dan fisiologi mata, faktor-faktor penyebab ketunanetraan, kelainan mata dan 

implikasinya terhadap pendidikan anak, asesmen kemampuan penglihatan, prosedur 

asesmen kemampuan tunanetra, dampak ketunanetraan pada anak terhadap kondisi 

psikologis orang tua, dampak ketunanetraan terhadap perkembangan bahasa anak, 

dampak ketunanetraan terhadap perkembangan kognitif anak, dampak ketunanetraan 

terhadap perkembangan orientasi dan mobilitas  anak, dampak ketunanetraan terhadap 

perkembangan keterampilan sosial anak, dampak ketunanetraan terhadap kegiatan 

kehidupan sehari-hari,  dan sejarah pendidikan bagi anak tunanetra. 

 

 

D.  Pendekatan pembelajaran 

Pendekatan    :  Ekspositori dan inkuiri 

 

Metode  : Ceramah, tanya jawab, simulasi, observasi  

  lapangan, diskusi dan pemecahan  masalah. 

 

Tugas  : Observasi lapangan, laporan buku/internet &  

   makalah, penyajian,  dan diskusi. 

 

Media  :  OHP, LCD/Power point, teknologi akses, dll. 

 

E.  Komponen Evaluasi: 

 

1. UTS (bobot 1) 
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2. UAS (bobot 2) 

3. Tugas 

a. Tugas terstruktur 

b. Tugas Mandiri 

4. Lain-lain: 

a. Kehadiran 80% 

b. Partisipasi kelas 

 

F. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan 

 

PERTEMUAN POKOK BAHASAN SUB POKOK BAHASAN 

1 

Orientasi Perkuliahan 

Definisi tunanetra 

 

Definisi legal, sosial, 

vokasional, dan 

pendidikan. 

2 
Klasifikasi tunanetra 

 

a. Buta (totally blind) dan 

yg memiliki persepsi 

cahaya. 

b. Low Vision (LV) 

3 Anatomi dan fisiologi mata 

a. Anatomi dan fisiologi 

mata; 

b. Bagian-bagian dari mata 

dan fungsinya; 

c. Proses terjadinya 

penglihatan; 

d. Kerusakan pada bagian 

mata dan dampaknya. 

4 
Faktor-faktor penyebab 

ketunanetraan 

a. Menurut saat 

kejadiannya; 

b. Penyakit; 

c. Kecelakaan; 

d. Devisiensi Vit A 

5 

Kelainan mata dan 

implikasinya pada 

pendidikan anak 

a. Kelainan Refraksi; 

b. Achromatopsia atau 

Cone Dystrophy; 

c. Albinism; 

d. Aniridia;  

e. Katarak;  
f. Coloboma; 

g. Glaucoma; 

h. Hemianopia; 

i. Keratoconus; 

j. Degenerasi Macula; 

k. Nystagmus; 

l. Optic Atrophy (OA) 

m. Optic Nerve Hypoplasia 

(ONH) 

n.  Retinitis Pigmentosa 

(RP) 

o. Prematurity (RoP)  

p.  Juling (Squint) 
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q.  Cortical Visual 
Impairment (CVI) 

r. Down's syndrome 

s. Marfan's syndrome 

t.  Retinoblastoma 

u.  Rubella (German 

Measles) 

v. Usher's Syndrome 

6 
Asesmen kemampuan 

penglihatan 

a. Ruang lingkup 

b. Prosedur tes penglihatan 

dekat; 

c. Prosedur tes penglihatan 

jauh; 

d. Prosedur tes lapang 

pandang; 

e. Prosedur tes penglihatan 

warna; 

f. Prosedur tes 

kekontrasan; 

g. Prosedur tes penglihatan 

fungsional; 

h. Jenis-jenis alat tes (tes 

snellen, tes stycar, 

BUST, tes gambar kay, 

dan SSAS. 

i. Pengamatan Perilaku 

untuk Menentukan 

Keberfungsian 

Penglihatan  

7 

Prosedur asesmen 

kemampuan anak tunanetra 

 

a. Kemampuan kognitif 

dan inteligensi; 

b. Kemampuan 

komunikasi dan bahasa; 

c. Kemampuan sosial; 

d. Kemampuan akademik. 

8 
Ujian tengah semester  

 

 

9 

Dampak ketunanetraan pada 

anak terhadap keadaan 

psikologis orang tua 

a. Dampak emosional; 

b. Dampak sosial; 

c. Dampak Sikap; 

d. Proses penerimaan; 

e. Masalah komunikasi dg 

bayi tunanetra; 

f. Faktor-faktor penentu 

ikatan batin orangtua-

anak tunanetra. 

10 

Dampak ketunanetraan 

terhadap perkembangan 

bahasa anak 

a. Pola perkembangan 

bahasa anak tunanetra; 

b. Perkembangan bahasa 

anak tunanetra dan 
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implikasinya; 
c. Perkembangan bahasa 

dan bicara pada 

tunanetra balita. 

11 

Dampak ketunanetraan 

terhadap perkembangan 

kognitif anak  

 

a. Pengertian kognisi; 

b. Apakah ketunanetraan 

mempengaruhi 

perkembangan 

inteligensi?; 

c. Faktor-faktor yg 

menentukan 

perkembangan kognisi; 

d. Perkembangan kognisi 

melalui indera selain 

mata; 

e. Bagaimana tunanetra 

mempersepsi obyek. 

12 

Dampak ketunanetraan 

terhadap perkembangan 

orientasi dan mobilitas anak 

a. Tiga keterbatasan 

tunanetra (menurut      

B. Lowenfeld); 

b. Bagaimana tunanetra 

memproses informasi; 

c. Kemampuan orientasi 

tunanetra; 

d. Kemampuan mobilitas 

tunanetra. 

13 

Dampak ketunanetraan 

terhadap perkembangan 

keterampilan sosial anak 

a. Peran orang tua; 

b. Masalah emosional 

orang tua; 

c. Faktor hubungan ayah-

ibu-anak; 

d. Faktor pemahaman 

orang terhadap anak 

tunanetra; 

e. Tidak ada kontak mata 

antara bayi tunanetra 

dengan orang tua; 

f. Faktor human 
attachment.  

g. Faktor komunikasi 

dengan teman sebaya 

(Keterampilan untuk 

mengawali dan 

mempertahankan 

interaksi). 

h. Body laguage. 

i. Faktor bahasa non 

verbal; 

j. Faktor modelling; 

k.  perilaku stereotipik; 
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14 

Dampak ketunanetraan 

terhadap kegiatan kehidupan 

sehari-hari 

a. Pengertian 
Keterampilan 

Kehidupan Sehari-hari 

(KKS); 

b. Fungsi KKS; 

c. Ruang lingkup KKS; 

d. Prinsip dasar bimbingan 

KKS; 

e. Teknik alternatif dan 

alat bantu KKS; 

f. Materi latihan KKS 

bagi siswa tunanetra. 

15 
Sejarah pendidikan bagi 

tunanetra 

a. Masa-masa Awal; 

b. Sekolah Khusus dan 

Sekolah Umum Lokal 

c.  Sekolah bagi Anak 

Kurang Awas (Low 

Vision) 

d. Berbagai Bentuk 

Penyelenggaraan Lain  

e. Sekolah bagi Anak-anak 

dengan Ketunaan 

Tambahan  

f. Pendidikan Guru  

g. Pertumbuhan Sistem 

Integrasi. 

16 UAS  

 

 

G.  Sumber Bacaan: 

 

Mason, H. And McCall, S. (eds.). Visual Impairment: Access to Education for 

Children and Young People. London: David Fulton. 

Scholl, G. T. (ed.). 1986. Foundations of Education for Blind andn Visually 

Handicapped Children and Youth. Theory and Practice. New York: American 

Foundation for the Blind. 

 

 

  

 

 


